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ABSTRAK 

 

Ani Ramadhan : Desaian dan Karakteristik Statik Sensor Massa 

Menggunakan LDR dan Pegas 

 

Sensor massa telah banyak dimanfaatkan dalam pembuatan berbagai 

macam instrumen, khususnya instrumen yang melakukan pengukuran terhadap 

massa. Sensor massa yang ada di pasaran merupakan sensor massa yang sudah 

dipabrikasi, dibuat menggunakan teknologi tinggi serta memiliki harga yang 

relatif mahal. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membuat sensor 

massa menggunakan LDR dan pegas. Sensor massa menggunakan LDR dan pegas 

ini terbuat dari bahan-bahan yang mudah didapat dipasaran, menggunakan prinsip 

fisika sederhana, mempunyai harga yang relatif lebih murah dan juga memiliki 

kinerja yang baik. Keberadaan sensor massa ini diharapkan mampu mengatasi 

mahalnya harga sensor, sehingga lebih mempermudah dalam pengembang 

berbagai instrumen yang memanfaatkan sensor massa.  

Penelitian ini merupakan penelitian rekayasa. Pengumpulan data dilakukan 

dengan melakukan pengukuran secara langsung dan tidak langsung. Pengukuran 

langsung dilakukan terhadap massa dan tegangan keluaran sensor. Pengukuran 

tidak langsung dilakukan untuk menentukan ketepatan, ketelitian, dan kestabilan 

dari sensor massa. Data yang didapatkan melalui pengukuran dianalisis melalui 

dua cara yaitu secara statistik dan grafik. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan tiga 

hasil penelitian ini. Pertama, kenaikan tegangan keluaran sensor massa sebanding 

dengan penambahan massa dengan sensitivitas 0.285mV/gram. Kedua, sistem 

sensor massa ini dibangun oleh Pegas, LDR, LED, 4 rangkaian dasar elektronika. 

Ketiga, sensor massa menggunakan LDR dan Pegas ini memiliki ketepatan dan  

ketelitian yang baik yaitu ketepatan rata-rata sensor 99.88% dan ketelitian 95%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sensor adalah perangkat elektronika yang berfungsi untuk mendeteksi 

suatu besaran fisika seperti mekanis, magnetis, panas, cahaya, suara, kimia dan 

lainnya, kemudian mengubahnya menjadi sinyal listrik. Menurut Fraden (2003: 

20) “A sensor is a device that receives a stimulus and responds with an electrical 

signal”. Stimulus adalah kuantitas, rangsangan atau kondisi yang dirasakan dan 

diubah  menjadi sinyal listrik. Sensor merupakan gerbang dari suatu instrumen. 

Suatu sensor dapat bereaksi terhadap stimulus (rangsangan) dan mengkonversinya 

menjadi sinyal listrik sesuai dengan rangkaian listrik tertentu. Dengan kata lain, 

sensor dapat dikatakan sebagai alat penerjemah sinyal analog seperti mekanik, 

magnetis, panas, aliran, cahaya, tekanan dan lainnya menjadi sinyal listrik.  

Sensor yang digunakan untuk setiap instrumentasi berbeda-beda sesuai 

dengan kegunaan sensor tersebut. Flowmeter sensor adalah jenis sensor yang 

digunakan untuk mengukur kecepatan aliran suatu zat. Sensor temperatur 

digunakan untuk mengukur perubahan temperatur suatu benda atau ruangan. 

Sensor tekanan biasa juga disebut dengan sensor beban atau sensor gaya 

digunakan untuk mengukur besarnya tekanan yang diberikan pada benda. Sensor 

jarak difungsikan untuk mendeteksi adanya target (jenis logam) tanpa adanya 

kontak fisik. Jenis sensor lainnya adalah sensor magnet, sensor suara, sensor 

cahaya dan sebagainya. 
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di beberapa industri seperti PT. 

Semen padang dan PT. Pertamina, sensor yang sering digunakan untuk 

mendeteksi massa benda diantaranya adalah load cell dan flexiforce. Mengacu 

pada datasheet Flexiforce, sensor flexiforce merupakan sebuah sensor gaya 

(force). Flexiforce banyak digunakan untuk mengukur benda-benda dengan massa 

yang kecil. Sensor flexiforce bersifat resistif dimana nilai resistansinya berbanding 

lurus dengan gaya atau beban yang diterimanya. Range pengukuran dari sensor 

flexiforce berkisar 0  sampai 11kg. Load cell adalah sensor yang tahanannya 

berubah oleh perubahan gaya, tekanan dan berat. Bagian utama dari sebuah Load 

cell adalah Strain gauge. Strain gauge  merupakan komponen yang akan 

mengalami perubahan resistansi apabila dalam kondisi ditekan atau diregang. 

Load cell digunakan untuk mengukur benda-benda dengan massa yang besar. 

Berdasarkan datasheet load cell, jangkauan dari sensor load cell berkisar 0 sampai 

200 kg.  

Sensor flexiforce dan load cell merupakan sensor yang sudah dipabrikasi 

secara masal. Sensor flexiforce dan load cell memiliki range tertentu yang sudah 

ditetapkan oleh pabrik. Pembuatan sensor flexiforce dan load cell membutuhkan 

teknologi tinggi. Penggunaan sensor tersebut disesuaikan dengan range kerja yang 

dimilikinya. Harga kedua sensor ini relatif  mahal, yaitu berkisar Rp250.000 

hingga Rp2.5 juta. Mahalnya harga sensor ini mengakibatkan mahalnya harga 

instrumen yang menggunakan sensor massa tersebut.  

Sensor massa banyak digunakan dalam pembuatan timbangan digital. 

Harga sensor massa yang relatif mahal, menyebabkan mahalnya harga timbangan 
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digital yang beredar dipasaran. Harga sebuah timbangan digital yang ada 

dipasaran berkisar satu juta rupiah atau lebih. Karena harga timbangan digital 

yang relatif mahal, sehingga tidak banyak masyarakat yang mampu untuk 

membeli timbangan digital tersebut. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk merancang 

sebuah sensor massa yang dapat bekerja secara optimal dan efisien sesuai dengan 

kebutuhan penggunannya. Sensor massa yang akan dirancang terbuat dari 

komponen yang mudah didapat di pasaran, menggunakan prinsip fisika yang 

mudah dipahami dan memiliki harga yang relatif  lebih murah dari harga sensor 

massa yang telah ada di pasaran saat ini. Sensor massa yang akan dirancang 

berbasis pegas dan LDR (Light Dependent Resistor).  

Penggunaan pegas dan LDR sebagai komponen penting dalam 

perancangan sensor massa ini disamping harganya yang relatif murah dan mudah 

didapatkan di pasaran, keduanya juga memiliki karakteristik baik.  Pegas 

mempunyai sifat yang linear terhadap beban yang mengenainya. Begitu pula 

halnya dengan LDR, besarnya tahanan keluaran dari LDR memiliki hubungan 

yang linear terhadap intensitas cahaya. Dengan menggabungkan kelebihan-

kelebihan yang dimiliki kedua komponen tersebut, maka dapat dirancang sebuah 

sensor massa yang baik. 

Keberadaan sensor massa yang lebih murah dan memiliki kinerja baik 

serta dapat mengoptimalisasikan fungsi dari sensor massa sesuai kebutuhan akan 

membantu dalam pembuatan berbagai instrumentasi khususnya timbangan digital. 
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Karena itu sebagai judul dari penelitian ini adalah “Desain dan karakteristiknya 

sensor massa menggunakan LDR dan pegas”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat 

dikemukakan rumusan masalah dari penelitian ini yaitu : “Bagaimana spesifikasi 

performansi dan karakteristik statik sensor massa menggunakan LDR dan pegas?” 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah, maka perlu dilakukan 

beberapa pembatasan masalah dalam penelitian ini. Sebagai pembatasan masalah 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Spesifikasi yang diamati berupa spesifikasi performansi. Spesifikasi 

performansi  meliputi identifikasi fungsi setiap komponen pembentuk sensor 

massa.  

2. Karakteristik sensor yang diamati berupa karakteristik statik, meliputi 

hubungan massa dengan resistansi LDR, hubungan resistansi LDR dengan 

tegangan keluaran, hubungan massa dengan tegangan keluaran, ketepatan dan 

ketelitian sensor massa. 

3. Pegas yang digunakan divariasikan dengan 2 variasi pegas dengan konstanta 

pegas yang digunakan 656 N/m dan . 

D. Pertanyaan Penelitian 

Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini perlu dikemukakan 

pertanyaan sebagai berikut: Bagaimana spesifikasi performansi dan karakteristik 

statik sensor massa menggunakan LDR dan pegas? 
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E. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sensor 

massa berbasis LDR dan pegas. Secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan spesifikasi performansi sensor massa menggunakan LDR dan 

pegas 

2. Menentukan karakteristik statik sensor massa menggunakan LDR dan pegas . 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Kelompok kajian elektronika dan instrumentasi dalam pengembangan alat 

ukur yang menggunakan sensor massa. 

2. Jurusan fisika dalam mengembangan dan menerapkan materi perkuliahan pada 

sistem instrumentasi khususnya tentang perancangan sensor. 

3. Pembaca, untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang 

elektronika dan instrumentasi. 

4. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan sistem 

pengukuran terhadap peralatan lain yang menggunakan sensor massa. 

5. Peneliti, sebagai syarat untuk menyelesaikan program studi Fisika S1 dan 

pengembangan diri dalam bidang penelitian fisika. 

 

 




